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RINGKASAN

PT Sumber Gunung Maju merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam
bidang industri pertambangan batu andesit yang digunakan sebagai bahan
konstruksi. PT Sumber Gunung Maju melakukan proses pengolahan batu andesit
dengan operasi unit crushing plant dengan target produksi 90.000 Ton/Bulan.
Rata-rata kapasitas belt conveyor sebesar 78,6 TPH untuk split %/3, 157,2 TPH
untuk split /2, dan untuk abu batu sebesar 109,2 TPH. PT Sumber Gunung Maju
memiliki permasalahan dimana target produksi tidak pernah tercapai dan belum
mencapai skema dari perusahaan. Dimana dari hasil penelitian yang telah
dilakukan selama bulan september diketahui bahwa perhitungan aktual di
lapangan dengan melakukan pengukuran setiap variabel diatas belt conveyor
kapasitas yang dihasilkan untuk split ?/3 yaitu 77 TPH, untuk split /,, 156,70
TPH, dan untuk abu batu sebesar 94,01 TPH. Jika dibandingkan antara
perhitungan aktual dengan kapasitas target atau kapasitas teori dari perusahaan
dari keseluruhan belt conveyor masih 94% dari target dan menunjukkan kinerja
yang belum maksimal. Dari hasil produksi per bulan September 2019 dari
perusahaan yang dihasilkan yaitu 72204 ton/bulan dimana hasil ini masih 79%
dari target produksi yang ingin dicapai oleh perusahaan. Faktor hambatan seperti
material dari quarry yang ingin diolah ke unit crushing plant, dimana losses
material yang tidak masuk pada primary crushing sebesar 14,80% dan material
yang masuk sebesar 85,19%. Hambatan lain yang mempengaruhi Yyaitu
maintenance terhadap alat, kondisi cuaca dan waktu kesediaan alat yang
mempengaruhi kapasitas belt dimana nilai kesediaan untuk alat belt conveyor
pada primary crushing (UA=77,73%, PA=89,58%, MA=86,99%), dan untuk belt
conveyor pada secondary crushing (UA=77,5%, PA=90,58%, MA= 88,17%).
Evaluasi yang perlu dilakukan terhadap target produksi yaitu dengan mengurangi
waktu standby karena nilai kesediaan penggunaan masih belum maksimal,
melakukan maintenance alat dengan baik dan dengan penambahan material
(feeding) dari hasil penambangan.

Kata Kunci : belt conveyor, kapasitas, crushing plant, hambatan, target.
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SUMMARY

EVALUATION OF THE PERFORMANCE BELT CONVEYOR IN AN
EFFORT TO ACHIEVE A PRODUCTION TARGET OF 90.000
TONS/MONTH AT THE PLANT UNIT A ANDESITE ROCK MINING AT PT.
SUMBER GUNUNG MAJU BRAVO 9, SERANG DISTRICT, BANTEN
PROVINCE.
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Evaluasi Kinerja Alat Angkut Belt Conveyor Dalam Upaya Pencapaian Target
Produksi Sebesar 90.000 Ton/Bulan Pada Unit Plant A Penambangan Batuan
Andesit Di PT. Sumber Gunung Maju Bravo 9 Kabupaten Serang, Provinsi
Banten.

xvi + 100 page, 30 pictures, 43 tables, 12 attachments.
SUMMARY

PT Sumber Gunung Maju is one of the companies engaged in the mining industry
of andesite that is used as construction material. PT Sumber Gunung Maju carries
out andesite stone processing by operating a crushing plant with a production
target of 90,000 tons / month. The average conveyor belt capacity is 78.6 TPH for
split 2/3, 157.2 TPH for split 1/2, and for rock ash is 109.2 TPH. PT Sumber
Gunung Maju has a problem where the production target is never reached and has
not yet reached the scheme of the company. Where from the results of research
conducted during September it is known that the actual calculation in the field by
measuring each variable above the conveyor belt capacity produced for split 2/3 is
77 TPH, for split 1/2, 156.70 TPH, and for stone ash amounting to 94.01 TPH.
When compared between the actual calculation with the target capacity or
theoretical capacity of the company, the overall conveyor belt is still 94% of the
target and shows that performance is not yet maximal. From the results of
production per September 2019 from the company produced which is 72204 tons /
month where this result is still 79% of the production target to be achieved by the
company. Barriers such as material from the quarry to be processed into the
crushing plant unit, where material losses that do not enter the primary crushing is
18,40% and material that enter to primary crushing is 85,19%. Other obstacles
that affect the maintenance of the tool, weather conditions and the availability of
tools that affect the capacity of the belt where the value of the willingness to
conveyor belt on primary crushing (UA = 77.73%, PA = 89.58%, MA = 86.99% ),
and for conveyor belts on secondary crushing (UA = 77.5%, PA= 90.58%, MA =
88.17%). Evaluation that needs to be done on the production target is to reduce
standby time because the value of willingness to use is still not maximal, do
maintenance tools well and with the addition of material (feeding) from mining
results.

Keywords  : Belt conveyor, capacity, crushing plant, resistance, target
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ABSTRAK

PT Sumber Gunung Maju merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang mdusln
batu andesit. PT Sumber Gunung Maju melakukan proses pengolahan batu andesit deng® i
plant dengan target produksi 90.008 Ton/Bulan. Rata-rata kapasitas belt cosveyor
%/3, 157.2 TPH untuk split '/, dan untuk abu batu sebesar 109.2 TPH. PT S
permasalahan dimana target produksi tidak pernah tercapai dan belum :
Dimana dari hasil perelitian yang telah dilakukan selama balan i
di lapangan dengan melakukan pengukuran setiap variabel diatas bellc grey ok

split %/; yaitu 77 TPH, untuk split !4, 156,70 TPH, dan untuk abu bétu scbesa

antara perhitungan aktual dengan kapasitas target dari perusahaag digg 3 helt conveyor masih 94%
dari target dan menunjukkan kinerja yang belum maksimal. Daff8asi per bulan September 2019 dari
perusahaan yang dihasilkan yaitu 72204 tor/bulan dimana haS§] ini Masih 78 i i
dicapai oleh pcrusahaam Faktor hambatan yaitu matcrial [ari

sBeingin diolah ke unit crushing plant,
sebeSar 14.80% dan material yang masuk
mdisi cuaca dan waktu kesediaan alat yang
alat belt comveyor pada primary crushing
; wveyor pada secondary crushing (UA=77.5%,
kan terhadap target produksi yaitu dengan mengurangi waktu
b lum maksimal, melakukan mainfenance alat dengan baik

sebesar 85,19%. Hambatan lain yaitu maintenance té
mempengaruhi kapasitas beft dimana nilai k
(UA=77,73%. PA=89.58%, MA=86.99%),
PA=90,58%, MA= 88.17%). Evaluasi yan gl
standby karena nilai keqednaan engs
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri pertambangan di Indonesia mengalami kemajuan
yang sangat baik mulai dari sarana prasarana, peralatan dan teknologi yang di
gunakan. Kemajuan teknologi yang begitu pesat seiring dengan semakin
meningkatnya permintaan hasil pertambangan. Ketersediaan Bahan hasil tambang
itu sendiri banyak terdapat di negara Indonesia, hal tersebut dikarenakan
Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng dunia, yaitu Lempeng Indo-
Australia, Lempeng Eurasia dan Lempeng Pasifik yang menyebabkan Indonesia
masuk dalam Ring of Fire. Hasil tambang tidak hanya suatu mineral dan batubara
saja tetapi masih banyak yang lainnya seperti bahan baku industri yang juga dapat
dimanfaatkan untuk pembangunan Indonesia.

PT Sumber Gunung Maju merupakan salah satu perusahaan pertambangan
yang berlokasi di Desa Ukirsari, Kecamatan Bojonegara, Kabupaten Serang,
Provinsi Banten dengan luas wilayah pertambangan sebesar 25 ha.. PT Sumber
Gunung Maju melakukan kegiatan penambangan Batuan Andesit sebagai bahan
galian utama yang diproduksi, dimana perusahaan ini bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan pasar akan batuan andesit dan mendukung pembangunan nasional.
Sebelum bahan baku tersebut dipasarkan, terdapat tahap pengolahan yaitu berupa
pengecilan ukuran dengan metode penghancuran (crushing) dengan alat yang
digunakan yaitu jaw crusher (primary crusher), cone crusher (primary, secondary
dan tertiary crusher) dan alat transportasi supaya batuan dapat diolah di tempat
penghancuran yaitu menggunakan belt conveyor. Produk yang dihasilkan yaitu
split ?/3 (material yang berukuran 28-37 mm), split ¥ (material yang berukuran
10-27 mm), dan abu batu (material yang berukuran 0-10 mm). PT. Sumber
Gunung Maju mempunyai target produksi sebesar 3.105 ton/ hari dimana
kapasitas produksi pada alat belt conveyor yaitu rata-rata sebesar 345 ton/jam.
Terkadang target produksi tersebut belum terpenuhi disebabkan karena adanya

masalah pada kapasitas dari belt conveyor sendiri yang belum optimal sehingga
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harus dilakukan penelitian dan analisis lebih lanjut agar target kapasitas sebesar
345 ton/jam dapat tercapai. Hal-hal tersebut dapat dikaji guna dapat
mengoptimalkan Kinerja dari crushing plant khususnya pada alat angkut belt
conveyor agar memenuhi target produksi yang diinginkan. Hasilnya dapat
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan dalam menangani masalah pada

belt conveyor untuk kedepannya.

1.2 Perumusan Masalah
Berikut ini perumusan masalahan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana alur pengiriman dan produktivitas belt conveyor pada unit
Plant A PT Sumber Gunung Maju.

2. Bagaimana kinerja belt conveyor aktual dilihat dari kapasitas angkut yang
didasarkan pada nilai kecepatan belt, lebar belt, dan sudut idler , dan faktor
yang mempengaruhi hasil produktivitas pengiriman batu andesit melalui
belt conveyor.

3. Bagaimana evaluasi kinerja belt conveyor pada unit plant A di PT Sumber

gunung maju sehingga target produksi dapat tercapai.

1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan pada belt conveyor produk PT. Sumber Gunung
Maju Bravo 9, Kabupaten Serang Provinsi Banten yang digunakan untuk
transportasi batu andesit menuju stockpile. Evaluasi kapasitas berdasarkan nilai
lebar belt, sudut idler, dan kecepatan belt, pengaruh bulk density dan surcharge
angle terhadap kapasitas, serta pengaruh lain yang berhubungan dengan

peningkatan kapasitas produksi Belt Conveyor.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian adalah :
1. Mengetahui alur pengiriman dan produktivitas belt conveyor pada unit
plant A PT Sumber Gunung Maju.
2. Mengetahui dan menganalisis kinerja belt conveyor aktual dilihat dari

kapasitas angkut yang didasarkan pada nilai kecepatan belt, lebar belt, dan
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sudut idler, dan faktor yang mempengaruhi produktivitas pengiriman
batuan andesit melalui belt conveyor.
3. Menganalisis dan mengevaluasi Kinerja belt conveyor pada unit plant A di

PT Sumber Gunung Maju Sehingga target produksi dapat tercapai.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tugas akhir ini memberikan manfaat sebagai salah satu
langkah yang akan diambil agar target yang diinginkan perusahaan dapat dipenuhi
adalah hasil penelitian ini dapat mempermudah pembaca dalam mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan perencanaan kapasitas angkut suatu belt conveyor, dan
juga hasil penelitian dapat menambah wawasan pembaca mengenai apa saja

pengaruh perubahan kapasitas belt conveyor secara aktual dan teoritis..
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